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A. Latar Belakang Masalah

Di kalangan masyarakat muslim, kata malaikat sudah tidak lagi
menjadi kata yang asing di telinga, mulai dari kalangan anak-anak hingga
orang tua pasti sudah mengenal kata malaikat, karena mengimani
terhadap adanya malaikat adalah termasuk kedalam arkanul iman,
meskipun dari segi pemahaman memiliki perbedaan dalam memahami
pengertian malaikat, begitu pula di kalangan orang-orang khos (ulama),
mereka memiliki pandangan serta pemahaman yang berbeda-beda antara
ulama satu dengan yang lainnya mengenai malaikat, terlebih kepada segi
penciptaannya

Dalam ajaran Islam, iman kepada malaikat bukan hanya sekedar
mempercayai eksistensinya tapi juga mengakui bahwa malaikat adalah
salah satu makhluk yang diutus untuk menangani makhluk lainnya*

Pada umumnya yang kita ketahui tentang malaikat adalah suatu
makhluk yang diciptakan dari ntr, namun sebagian ulama mengatakan
bahwa ada golongan malaikat yang diciptakan dari nar (api) atau yang
disebut dengan iblis seperti ungkapan Imam al Bagawi dalam kitab
tafsirnya Ma’alim al-Tanzil, beliau mengatakan z=! Js¥!s, kalimat ini
merupakan sebuah ungkapan beliau ketika memberikan pendapat terkait
argumen Ibnu ‘Abbas dan kebanyakan mufassir yang mengatakan bahwa

iblis termasuk golongan malaikat dan pendapat Imam Hasan yang

'Khoirun Nasikhin, “Malaikat dalam Perspektif al-Qur’an: Studi Komparatif
Penafsiran Muhammad Husein Tabataba’i dalam Tafsir al-Mizan dan Fakhr ar-Razi dalam
Tafsir Mafatih al-Gaib’> (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2008),
p. 3.



mengatakan bahwa iblis bukan termasuk golongan malaikat akan tetapi
termasuk kedalam golongan jin sebagaimana firman Allah dalam
penggalan Surat al Kahfi ayat 50 yang dijadikan sebagai landasan dari

argumennya;
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Imam Hasan mengatakan bahwa malaikat diciptakan dari cahaya

(nur), sedangkan iblis diciptakan dari api (Nar). Juga beliau mengatakan
bahwa iblis memiliki keturunan sedangkan malaikat tidak demikian.
Dengan kedua pendapat tersebut, Imam Bagawi memberikan
komentarnya dengan mengatakan == JsY¥l s yang artinya pendapat yang
pertama itu lebih sahih, komentar tersebut memberi makna bahwa beliau
setuju dengan pendapat yang diutarakan lbnu ‘Abbas dan kebanyakan
mufassir juga beliau mengatakan bahwa ada beberapa malaikat yang
diciptakan dari api dan kelompok ini dinamakan jin, karena tertutup dari
pandangan® Imam lbnu Katsir mengatakan dalam kitab tafsirnya Tafsir

al-Qur’an al-Adzim
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Maksud ungkapan tersebut adalah bahwa iblis diciptakan dari api
yang sangat panas, lalu diikuti dengan mengutip perkataan Ibnu ‘Abbas;
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yang artinya iblis diciptakan dari lidah api yang paling ujung bila

menyala.?

2 Aba Muhammad Husain bin Mas’ad al-Bagawi, Ma ‘alim al-Tanzil FT Tafsir al-
Qur’an, (“t.t”; Dar Taiba, 1997), p. 81-82.

Abt al-Fida Isma 1l bin Umar bin Katsir al-Qurashi, Tafsir al-Qur an al-Adzim,
(t.t: Dar Taiba, 1999), p. 227.



Permasalahan ini muncul ketika para ulama membahas surat al-

Bagarah ayat 34;
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“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah

kamu kepada Adam!” Maka mereka pun sujud kecuali Iblis la menolak

dan menyombongkan diri, dan ia termasuk golongan yang kafir”

Mayoritas ulama tafsir ketika membahas ayat ini berfokus kepada
apakah iblis golongan dari malaikat atau bukan, yang dipicu oleh ayat
sebelumnya ketika Allah memerintahkan para malaikat untuk bersujud
kepada ciptaannya yang saat itu belum Allah ciptakan, namun firman
Allah tersebut memicu perbedaan pendapat makhluk-makhluk yang lain
yang di mana iblis adalah salah satu makhluk yang tidak menerima atas
kehendak Allah sehingga iblis membangkang ketika Allah perintahkan
untuk bersujud kepada ciptaan-Nya yaitu Adam A.S. Namun yang lebih
menarik perhatian penulis adalah ketika para ulama berselisih tentang
apakah iblis termasuk golongan malaikat atau bukan.

Sebelum Allah menciptakan Adam AS, iblis yang sebelumnya
memiliki nama ‘Azazil pernah menjadi sayyid nya para malaikat dan
menjadi penunggu surga selama sebelum akhirnya nama ‘Azazil berubah
menjadi iblis karena membangkang atas perintah Allah. Bahkan
dikatakan pula dalam Tafsir at-Tabari bahwa iblis lebih pintar
pengetahuannya dari pada malaikat.*

Iblis memiliki masing-masing julukan pada setiap tingkatan
langit. Di langit pertama ia bernama Abid, di langit kedua bernama Zahid,

di langit ketiga bernama ‘Arif, di langit keempat bernama Wali, di langit

*Abi Ja'far Muhammad bin Jarir at-TabarT, Jami’ al-Bayan Fi Tafsir Ayi al-Qur an,
(Makkah al-Mukarramah: Dar al-Tarbiyyah, t.th), p. 502-503.



kelima bernama Taqt dan di langit ketujuh bernama °Azazil, sedangkan di
lauhil mahfudz sendiri dijuluki Iblis karena sifatnya yang berputus asa
dari nikmat Allah, dan nama ini adalah bentuk laknat Allah terhadapnya
karena membangkang atas perintah-Nya.’

Imam al-Bagaw1 sendiri memiliki nama asli Husain Ibn Mas'ad al-
Bagawi, selain itu, beliau juga memiliki beberapa julukan, diantaranya
beliau beliau memiliki julukan Rukn al-Din yang berarti pilar agama,
Muhyt al-Sunnah yang berarti penghidup sunah, Zahir al- Din (penjelas
agama) dan yang lainnya.® Beliau adalah seorang yang ahli dalam bidang
tafsir dan termasuk orang yang zuhud pada masanya. Banyak karya-karya
yang beliau tulis yang sampai pada kita sampai saat ini seperti kitab
Ma'alim al-Tanzil, selain tafsir beliau juga menulis Kitab di bidang hadits
diantaranya al-Masabih, al-Arba'in Haditsan, al-Jam'u baina al-Sahihain.
Selain nama diatas, Imam Bagaw1 sendiri lebih dikenal dengan sebutan
Ibn al-Fara“.

Setiap ulama tentu saja memiliki kekurangan dan keistimewaannya
masing-masing Tidak sedikit pula ulama yang memujinya karena
kecerdasan, kealiman, kezuhudan dan sebagainya. Diantara ulama yang
memberikan komentar baik kepada beliau adalah:

1. As-Suyitt

Dalam beberapa kitabnya memberikan pujian terhadap Imam al-
Bagawi
2. Ibnu Katsir

Dalam kitabnya al-Bidayah wan-Nihayah juga memberikan pujian

terhadap beliau. Ibnu Katsir mengatakan bahwa Imam Bagawi adalah

*Ahmad Muhammad as-SawT al-Malik, Hasyiyah as-Sawi ‘Ala Tafsir Jalalain, (t.t:
Dar Jamil, t.th).

®Mohammad, M.Lyto Syahrum Arminsa, “Tafsir al-Bagawi: Metodologi,
Kelebihan dan Kekurangan”, Al-Dzikra: Jurnal Studi llmu al-Qur’an dan al-Hadits, Vol.
X1V, No. 1, (1, Juni Tahun 2020), p. 139.



seorang yang alim, zuhud dan seseorang yang berpegang teguh terhadap
agamanya.
3. Ibn Khalikan

dalam kitab Wafiyat al-a‘yan juga memberikan komentarnya
terhadap Imam Bagawi yang mengatakan bahwa beliau adalah seperti
lautan ilmu.’

Melihat dari beberapa pujian dari beberapa ulama tersebut, maka
tidak heran jika beliau memiliki beberapa nama yang dinisbatkan
kepadanya karena keilmuan beliau dalam menguasai beberapa bidang.

Jika kita cermati pengertian malaikat secara umum sebagaimana
yang dikatakan oleh M. S. Projodikoro dalam bukunya yang berjudul
Makhluk Gaib dalam al-Qur'an, malaikat memiliki definisi sebagai salah
satu makhluk Allah yang diciptakan dari Nar dan amat patuh akan
perintahnya.® Dengan mencermati problematika tersebut maka penulis
mencoba menggali beberapa pendapat Imam Bagawi dan para mufassir
tersebut sehingga munculah tulisan ini “MALAIKAT NUR DAN
MALAIKAT NAR DALAM AL-QUR’AN” yang penjelasannya akan

penulis uraikan pada bab selanjutnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, karya tulis ilmiah ini
memiliki beberapa problem yang akan penulis paparkan dalam bab
selanjutnya, yaitu:

1. Apa definisi Malaikat Nar dan Malaikat Nar?
2. Bagaimana tugas Malaikat Nir serta Pekerjaan Malaikat Nar?

"Fathuroji, “Studi Komparatif Perbedaan Istinbath Hukum Imam al-Bagawi dan
Ibnu Qudamah Tentang Kuantitas Pengakuan Zina”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri
Walisongo, Semarang, 2017). p. 69-75.

M. S. Projodikoro, “Makhluk Gaib dalam al-Qur’an", (Yogyakarta: Pilar Media,
2009), p. 18.



3. Bagaimana penafsiran Imam Bagaw1 serta dalil yang digunakan
olen beliau dan para mufassir dalam mempertahankan

argumennya?

C. Tujuan Penelitian

Dengan melihat rumusan masalah di atas, maka Penelitian skripsi
ini memiliki beberapa tujuan, yaitu:
1. Memberikan pengetahuan mengenai definisi malaikat secara
umum dan khusus.
2. Mengetahui tugas serta pekerjaan kedua golongan malaikat.
3. Mengetahui dalil-dalil yang digunakan oleh al-Bagawi serta para

mufassir dalam mempertahankan argumennya.

D. Manfaat Penelitian

Dengan demikian, penulis berharap semoga skripsi ini dapat
memberikan edukasi serta menjadi wawasan bagi pembaca, juga sebagai
referensi untuk para peneliti yang menggali tentang judul yang serupa dan
sebagai tambahan referensi pustaka yang bisa dijadikan pertimbangan

bagi masyarakat umum yang ingin mengetahui terkait pembahasan.

E. Telaah pustaka

Telaah pustaka merupakan bagian yang penting dalam sebuah
penelitian, salah satu yang menjadikan penulis memilih judul ini yaitu
ketika penulis membaca sebuah kitab tafsir yang didalamnya terdapat
perselisihan yang satu sama lain memiliki dalil masing masing yang
digunakan dalam menguatkan pendapatnya, namun ketika penulis
mencoba mencari referensi yang berkaitan penulis juga menemukan

beberapa buku yang juga membahas mengenai malaikat namun dalam



skripsi ini penulis mencoba membuat karya ilmiah dengan segi
pembahasan yang berbeda.

Dalam buku karya Tengku Hasbi ash-Shiddiqgi dijelaskan tentang
malaikat yang mana didalamnya menjelaskan bahwa malaikat memang
benar adanya, namun kita hanya dituntut untuk mengimani eksistensinya
tanpa perlu mengetahui hakikatnya.® Karena dalam al-Qur’an pun
dijelaskan hanya bahwa malaikat adalah makhluk yang patuh terhadap
perintahnya namun tidak dijelaskan secara rinci berapa jumlah malaikat
secara keseluruhan dan bagaimana bentuk malaikat yang sesungguhnya.
Pengetahuan mengenai hal tersebut hanya akan kita temui dalam kitab-
kitab para ulama.

Dalam karya Imam Jalaluddin as-Suyuti yang berjudul al-Haba'ik
F1 Akhbar al-Mala'ik juga dijelaskan mengenai malaikat, didalamnya
menjelaskan dalil-dalil yang berhubungan dengan malaikat. Dikatakan
bahwasanya beliau menolak tentang pemikiran-pemikiran baru terkait
penjisiman malaikat, karena dengan demikian juga dapat menimbulkan
pemikiran-pemikiran yang menyeleweng terhadap paham masyarakat
awam, tidak sedikit dari masyarakat awam yang meyakini bahwa
malaikat memiliki bentuk seperti apa yang mereka dengar dari sekitarnya,
hal ini yang membuat Imam Jalaluddin as-Suyati menolak atas pendapat-
pendapat yang menjisimkan malaikat, menurutnya hal demikian hanyalah
hasil pemikiran-pemikiran menurut pendapatnya masing-masing saja
namun tidak langsung menurut penjelasan dari al-Qur'an.

Dalam buku karya Prof. Dr. M. Quraish Syihab yang berjudul
Jin. Iblis, Setan dan Malaikat yang Tersembunyi dalam al-Qur'an pun
membahas mengenai malaikat, namun beliau pun dalam bukunya tersebut

menolak terhadap pandangan para peneliti yang mencoba menjelaskan

®Nasikhin, “Malaikat dalam Perspektif al-Qur’an”, p. 11-12.



tentang penjisiman malaikat tersebut, karena menurutnya beliau tidak
berani menjelaskan mengenai hal-hal yang tidak dibahas oleh al-Qur‘an
itu sendiri. Juga masih banyak buku-buku atau karya-karya ulama yang
lain yang membahas tentang malaikat baik yang berbentuk kitab yang
berbahasa arab ataupun yang sudah diterjemahkan, namun referensi-
referensi ini juga dapat membantu penulis dalam menyelesaikan tugas

dalam pembuatan karya ilmiah.

. Metode Penelitian

Guna mencari tahu akan pendapat-pendapat yang berkaitan
dengan hal tersebut, metode penelitian dalam karya ilmiah yang penulis
rancang yaitu menggunakan metode pustaka atau (library research),
informasi-informasi yang bersumber dari buku-buku dan bahan bacaan
yang lainnya yang bisa dijadikan sebagai referensi untuk menyelesaikan
karya ilmiah ini.

Dalam kajian ini penulis mencoba meneliti tentang “MALAIKAT
NUR DAN MALAIKAT NAR DALAM AL-QUR’AN” menurut
pandangan Imam Bagaw1 dalam kitab tafsirnya Ma‘alim al-Tanzil.

1) Teknik Pengumpulan Data

Metode awal untuk sebuah penelitian karya ilmiah ini yaitu
sebuah metode pengumpulan data yang mana dalam karya ilmiah ini
penulis mencoba menggali informasi menggunakan dua metode data,
metode data primer dan metode data sekunder.

Data primer adalah data utama yang digunakan dalam sebuah
penelitian, dalam skripsi ini, data primer yang digunakan sebagai rujukan
utama yang penulis kaji adalah kitab Ma‘alim al-Tanzil karya Abtu

Muhammad al-Bagaw1



Data sekunder adalah sumber referensi yang digunakan sebagai
data tambahan dalam meneliti sebuah kasus, diantaranya adalah kitab-
kitab tafsir, beberapa kitab hasil karya para ulama, karya-karya skripsi
yang masih berkaitan, dan sumber bacaan yang lainnya yang bisa
dijadikan sebagai referensi untuk menyelesaikan karya ilmiah ini.

2) Metode Analisis Data
Setelah semua data dianalisis, maka penulis akan mencoba
menguraikan dari sumber-sumber yang penulis dapat baik dari kitab
ataupun dari referensi yang lainnya untuk mendapatkan hasil yang

diinginkan.

. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah dalam hal Penelitian maka penulis akan
menguraikan sistematika Penelitian dalam skripsi ini. Adapun sistematika
dalam Penelitian skripsi ini terdiri atas lima bab yang masing-masing
babnya memiliki beberapa sub bab yang telah dirancang sesistematis
mungkin.

BAB I . Membahas tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Telaah
Pustaka, Metode Penelitian, Sistematika Penelitian

BAB Il : Pada bab ini penulis memaparkan biografi Imam
Bagawi, karya-karya Imam Bagawi, serta kitab Ma‘alim al-Tanzil

BAB IlI: Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai
Gambaran Umum Tentang Malaikat

BAB 1V: Dalam bab ini penulis mencoba memaparkan penafsiran
Imam Bagawi dan Pendapat para ulama serta dalil-dalil yang dijadikan
alasan atas pendapatnya.

BAB V: Dalam bab ini yaitu berisi penutup yang mencakup

kesimpulan dan saran.



